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Abstract 

This study aims to evaluate the construct validity of a student interest instrument in Arabic language 

learning using the Exploratory Factor Analysis (EFA) approach. The research employs a quantitative 

approach with data collected through a Likert-scale questionnaire distributed to fourth, fifth, and 

sixth-grade students at Madrasah Ibtidaiyah (MI). Validity testing was conducted using the Kaiser-

Meyer-Olkin (KMO) and Bartlett’s Test to assess sample adequacy and data suitability for factor 

analysis. The EFA results identified three main factors: intrinsic motivation, learning relevance, and 

learning comfort, which explained a cumulative variance of 57.4%. The first factor contributed the 

most, emphasizing the importance of intrinsic motivation in shaping students' interest. 

Communalities values ranged from 0.340 to 0.784, indicating that most items adequately represented 

the extracted factors. This study concludes that the developed instrument has strong construct validity 

and is suitable for measuring students’ interest in Arabic language learning. These findings provide 

an important empirical foundation for developing evidence-based educational measurement tools. 

Future research is recommended to conduct Confirmatory Factor Analysis (CFA) to validate the factor 

structure and to expand the application of this instrument to a more diverse population to enhance the 

generalizability of the results. 
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Pendahuluan 
Pembelajaran Bahasa Arab memiliki peran strategis dalam mengembangkan kompetensi kebahasaan 

siswa, khususnya dalam konteks pendidikan berbasis agama maupun sekuler (Arif, 2020). Bahasa 

Arab tidak hanya menjadi bahasa komunikasi sehari-hari bagi sebagian masyarakat dunia, tetapi juga 

merupakan bahasa utama dalam teks-teks keagamaan Islam yang memiliki pengaruh global. Dalam 

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Arab, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang memengaruhi keberhasilan siswa, salah satunya adalah minat belajar. Minat belajar telah lama 

diakui sebagai elemen kunci yang memengaruhi motivasi, keterlibatan, dan hasil belajar 

siswa(Ahmad et al., 2019). Oleh karena itu, pengukuran yang valid dan reliabel terhadap minat siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Arab menjadi krusial (Ahmad et al., 2017). 

Validitas instrumen pengukuran minat siswa merupakan aspek fundamental dalam 

penelitian Pendidikan (Almanasreh et al., 2019; Sireci & Rodriguez, 2022; Wolf et al., 2017). Validitas 

mengacu pada sejauh mana suatu instrumen mampu mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam 

konteks ini, validitas instrumen minat belajar Bahasa Arab harus mencerminkan dimensi-dimensi 

utama yang relevan, seperti ketertarikan intrinsik, motivasi ekstrinsik, serta persepsi siswa terhadap 

relevansi pembelajaran Bahasa Arab dalam kehidupan mereka. Instrumen yang tidak valid dapat 
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menghasilkan data yang bias, sehingga menghambat interpretasi yang akurat dan pengambilan 

keputusan berbasis bukti (Elvira & Sainuddin, 2021; Pandra et al., 2021). Penelitian ini penting untuk 

memberikan landasan empiris yang kuat bagi pengembangan instrumen yang lebih baik, sehingga 

dapat mendukung peningkatan kualitas pembelajaran Bahasa Arab secara keseluruhan. 

Validitas instrumen dapat dikategorikan ke dalam beberapa jenis, seperti validitas isi, 

validitas konstruk, dan validitas kriteria (Natsir et al., 2022; Retnawati, 2014; Sawangboon, 2023). 

Validitas isi mengacu pada sejauh mana item-item dalam instrumen mencakup seluruh dimensi yang 

relevan dengan konsep yang diukur (Kogure et al., 2014; Taherdoost, 2016). Dalam konteks minat 

belajar Bahasa Arab, validitas isi dapat dievaluasi dengan melibatkan para ahli dalam bidang 

pendidikan Bahasa Arab untuk menilai kesesuaian dan representasi item terhadap konstruk minat 

belajar. Validitas konstruk, di sisi lain, berfokus pada sejauh mana hasil pengukuran mencerminkan 

teori atau konsep yang mendasarinya (Azizah et al., 2021; Gibbs et al., 2020). Pengujian validitas 

konstruk biasanya dilakukan melalui analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis, EFA), 

yang memungkinkan identifikasi struktur laten yang mendasari sekumpulan item (Liu et al., 2019; 

Wusqo et al., 2022). Sementara itu, validitas kriteria mengukur sejauh mana hasil instrumen 

berkorelasi dengan hasil dari instrumen lain yang dianggap valid(Grasby et al., 2015). 

Instrumen yang valid tidak hanya meningkatkan keandalan data, tetapi juga memberikan 

dasar yang kuat untuk pengambilan keputusan Pendidikan (Azizah et al., 2021; Divayana et al., 2020). 

Dalam konteks pembelajaran Bahasa Arab, instrumen yang valid dapat membantu pendidik untuk 

memahami kebutuhan siswa, mengidentifikasi area yang memerlukan intervensi, dan merancang 

strategi pembelajaran yang lebih efektif. Selain itu, validitas instrumen juga penting untuk 

memastikan bahwa penelitian yang dilakukan menghasilkan temuan yang dapat diandalkan dan 

relevan dengan konteks pendidikan yang diteliti. 

Studi-studi sebelumnya menunjukkan bahwa minat belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai 

faktor, seperti lingkungan belajar, metode pengajaran, serta karakteristik individu siswa. Misalnya, 

penelitian oleh Yamashita et al.(2019), menunjukkan bahwa motivasi intrinsik yang dipengaruhi oleh 

lingkungan belajar yang suportif dapat meningkatkan minat siswa. Zainuri et al., (2021) 

mengungkapkan bahwa metode pengajaran yang melibatkan siswa secara aktif berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan minat belajar. Selain itu, Yusuf & Al Amin (2020) menyoroti bahwa 

karakteristik individu, seperti ketertarikan pribadi terhadap mata pelajaran, memiliki hubungan kuat 

dengan minat belajar. 

Namun, sebagian besar penelitian tersebut belum memberikan perhatian yang memadai 

terhadap validitas instrumen yang digunakan untuk mengukur minat belajar. Sebagai contoh, 

penelitian oleh Apriyani & Sirait (2021) menunjukkan bahwa banyak instrumen yang digunakan 

dalam mengukur minat belajar hanya difokuskan pada satu dimensi, sehingga mengabaikan aspek-

aspek lain yang relevan. Studi oleh Putri et al. (2022) juga menekankan bahwa validasi instrumen 

melalui pendekatan analisis faktor seringkali diabaikan dalam penelitian pendidikan. Hal ini 

menimbulkan kesenjangan penelitian yang signifikan, khususnya dalam konteks pembelajaran 

Bahasa Arab. Banyak instrumen yang digunakan dalam penelitian terdahulu belum divalidasi secara 

komprehensif, sehingga hasilnya kurang dapat diandalkan untuk menggambarkan minat siswa secara 

akurat. Ketidakcukupan ini dapat menghambat pengembangan strategi pembelajaran yang berbasis 

bukti. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi validitas instrumen pengukuran minat siswa 

dalam pembelajaran Bahasa Arab menggunakan pendekatan Exploratory Factor Analysis (EFA). 

Melalui pendekatan ini, penelitian ini berupaya untuk mengevaluasi kesesuaian item-item dalam 

instrumen dengan konstruk yang diukur. 

Penelitian ini difokuskan pada validasi instrumen minat belajar siswa dalam konteks 

pembelajaran Bahasa Arab di tingkat pendidikan menengah. Studi ini tidak mencakup analisis 

terhadap efektivitas metode pengajaran atau faktor-faktor lain yang memengaruhi minat belajar, 

seperti lingkungan keluarga atau pengaruh budaya. Penelitian ini juga dibatasi pada analisis data dari 
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siswa di wilayah tertentu yang memiliki latar belakang pembelajaran Bahasa Arab yang serupa, 

sehingga hasilnya mungkin tidak dapat digeneralisasi ke semua konteks pendidikan Bahasa Arab. 

 

Metode  
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan menggukan instrument angket dalam 

proses pengumpulan datanyan. Selanjutnya untuk menguji validitas instrumen minat siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Arab melalui analisis faktor eksploratori (Exploratory Factor Analysis/EFA). 

Subjek penelitian melibatkan siswa madrasah ibtidaiyah di Lombok barat yang dipilih menggunakan 

teknik random sampling. Instrumen yang digunakan berupa angket skala Likert. 

Pengumpulan data dilakukan dengan cara memberikan angket kepada siswa mulai dari kelas 

IV, V dan VI untuk dijaawab dijawab secara langsung. Hasil jawaban siswa tersebut selanjutnya 

dianalisis menggunakan perangkat lunak R Studio. Uji Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) dan Bartlett’s Test 

of Sphericity digunakan untuk memastikan kecukupan sampel dan validitas awal data sebelum 

dilakukan analisis faktor. Data kemudian dianalisis menggunakan metode principal axis factoring 

(PAF) dengan rotasi varimax untuk mengidentifikasi struktur laten yang mendasari item dalam 

instrumen. Jumlah faktor ditentukan berdasarkan kriteria Kaiser (eigenvalue > 1) dan Scree Plot. 

Prosedur validasi melibatkan beberapa langkah pertama, analisis communalities untuk 

mengevaluasi representasi setiap item terhadap faktor yang diekstraksi; kedua, interpretasi loading 

faktor untuk mengelompokkan item-item ke dalam dimensi tertentu; dan ketiga, analisis varian yang 

dijelaskan oleh setiap faktor untuk menilai sejauh mana instrumen mencerminkan konstruk yang 

diukur. 

 

Hasil dan Pembahasan  

1. Hasil  

a. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 
Hasil analisis Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) menunjukkan nilai KMO keseluruhan sebesar 

0,82, yang mengindikasikan bahwa data memiliki kecukupan sampel yang baik untuk dilakukan 

analisis faktor. Berdasarkan nilai Measure of Sampling Adequacy (MSA) untuk setiap item, sebagian 

besar nilai berada di atas ambang batas minimum 0,70, yang menandakan bahwa sebagian besar 

item dalam instrumen ini layak untuk dimasukkan dalam analisis eksplorasi faktor. Nilai MSA 

tertinggi adalah 0,90 (item B18), sementara nilai terendah adalah 0,66 (item B13). Terdapat 

beberapa item, seperti B13 (0,66) dan B14 (0,69), yang memiliki nilai di bawah 0,70, menunjukkan 

bahwa kontribusi item-item tersebut terhadap analisis faktor kurang memadai dibandingkan item 

lainnya. 

b. Uji Bartlett 

Uji Bartlett menghasilkan nilai chi-square sebesar 1315,467 dengan derajat kebebasan (df) 

sebesar 300. Nilai p-value yang dihasilkan adalah 5,88 × 10⁻¹²⁷, yang jauh lebih kecil daripada 0,05. 

Hasil ini menunjukkan bahwa matriks korelasi antar-item dalam data ini secara statistik berbeda 

dari matriks identitas. Dengan demikian, asumsi bahwa data ini layak untuk dianalisis lebih lanjut 

menggunakan Exploratory Factor Analysis (EFA) telah terpenuhi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

c. Analisis PCA untuk Melihat Eigenvalues 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Scree Plot Analisis PCA 

 

Gambar 1 menunjukkan distribusi nilai eigen dari faktor atau komponen yang dihasilkan 

dalam analisis faktor eksplorasi. Pada grafik tersebut, terdapat "elbow point" yang terlihat jelas 

setelah faktor ketiga (faktor 3), di mana nilai eigen mengalami penurunan tajam sebelum akhirnya 

mendatar. Berdasarkan kriteria Kaiser (nilai eigen > 1), jumlah faktor yang dipertimbangkan 

signifikan adalah tiga faktor pertama, karena nilai eigen dari faktor keempat dan seterusnya 

berada di bawah 1. 

d. Analisis Exploratory Factor Analysis (EFA) 
Analisis Exploratory Factor Analysis (EFA) dilakukan untuk menguji validitas konstruk 

instrumen minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Metode estimasi yang digunakan adalah 

metode minimum residual dengan rotasi varimax. Hasil dari Analisis Exploratory Factor Analysis 

(EFA) secara lengkap dapat dilihat pada tabel 1 dan tabel dua di bawah ini. 

 

Tabel 1. 

Hasil Exploratory Factor Analysis (EFA) 

Butir F1 F2 F3 h2 u2 Kom 

B1-B3 0,451-0,666 0,537-0,696 0,463-0,702 0,360-0,465 0,141-0,189 1,41-1,89 

B4-B5 0,393-0,469 0,310-0,814 0,280-0,897 0,307-0,720 0,152-0,320 1,00-1,52 

B6-B8 0,404-0,782 - - 0,540-0,686 0,200-0,460 1,00 

B9-B11 - - 0,531-0,807 0,347-0,503 0,100-0,497 1,00 

B12-B15 0,485-0,748 0,343-0,359 0,314-0,336 0,340-0,558 0,301-0,660 1,00 

B16-B18 0,633-0,727 0,359-0,716 - 0,444-0,699 0,301-0,556 1,00 

B19–B22 0,688-0,871 - 0,484 0,516-0,784 0,216-0,484 1,00 

 

Tabel 2.  

Kontribusi Faktor 

Faktor SS Loadings Proporsi Varian Varian Kumulatif 

Faktor 1 6,132 0,245 0,245 

Faktor 2 6,075 0,243 0,488 

Faktor 3 2,133 0,085 0,574 

 

Pada tabel 1 menunjukkan adanya tiga faktor utama yang mendasari instrumen minat 

siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Faktor pertama (F1) memiliki muatan faktor tertinggi 

pada item-item B19-B22 (0,688-0,871) dan B16-B18 (0,633-0,727), menunjukkan bahwa faktor ini 



108 

menjadi dimensi dominan dalam mengukur motivasi intrinsik siswa. Faktor kedua (F2) memiliki 

kontribusi signifikan pada item B4-B5 (0,310-0,814), yang merepresentasikan relevansi 

pembelajaran dengan kebutuhan siswa. Faktor ketiga (F3) memiliki muatan faktor dominan pada 

item B9-B11 (0,531-0,807), menunjukkan fokus pada kenyamanan belajar. Nilai communalities (h2) 

sebagian besar berada dalam rentang 0,340-0,784, menunjukkan kontribusi yang memadai dari 

mayoritas item terhadap faktor yang diekstraksi. 

Di samping itu pada tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat tiga faktor utama yang 

diekstraksi dengan nilai eigen di atas 1, yang menjelaskan total varian kumulatif sebesar 57,4%. 

Faktor pertama memiliki loading sebesar 6,132 (24,5% dari varian total), faktor kedua sebesar 6,075 

(24,3%), dan faktor ketiga sebesar 2,133 (8,5%). 

 

 

Gambar 2. Diagram Exploratory Factor Analysis (EFA) 

 

Gambar 2 menunjukkan bahwa instrumen minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab 

terbagi ke dalam tiga faktor utama. Diagram hasil EFA menggambarkan distribusi butir-butir 

instrumen ke dalam masing-masing faktor dengan muatan faktor yang signifikan. Faktor pertama 

(Factor 1) memuat butir-butir dengan muatan faktor yang tinggi, seperti B23, B24, dan B25, yang 

menunjukkan kontribusi terbesar dalam menjelaskan variabilitas data. Faktor kedua (Factor 2) 

mencakup butir-butir seperti B16, B17, dan B18, yang juga memberikan kontribusi signifikan. 

Faktor ketiga (Factor 3) mencakup butir-butir seperti B2 dan B20 dengan muatan faktor yang lebih 

rendah dibandingkan faktor lainnya. 

Secara kumulatif, ketiga faktor ini mampu menjelaskan 57,4% dari total varians data, 

dengan kontribusi masing-masing faktor sebesar 24,5% (Faktor 1), 24,3% (Faktor 2), dan 8,5% 

(Faktor 3). Hal ini menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan memiliki struktur faktor yang 

jelas dan mampu merepresentasikan konstruk minat siswa dengan baik. 

2. Pembahasan  

a. Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) 
Berdasarkan hasil analisis, nilai KMO sebesar 0,82 menunjukkan bahwa instrumen 

pengukuran minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab memiliki kecukupan sampel yang baik. 

Hal ini konsisten dengan kriteria umum bahwa nilai KMO > 0,80 mencerminkan bahwa data 

sangat cocok untuk dilakukan analisis faktor (Field, 2013). Kecukupan sampel ini memastikan 

bahwa struktur faktor yang akan dihasilkan dari analisis faktor eksplorasi dapat diinterpretasikan 

secara bermakna. 

Adapun nilai MSA untuk setiap item memberikan gambaran spesifik tentang kontribusi 

masing-masing item terhadap keseluruhan struktur instrumen. Sebagian besar nilai MSA berada 

di atas ambang batas 0,70, menandakan bahwa item-item tersebut memiliki korelasi parsial yang 

memadai dengan item lainnya. Item-item seperti B18, B19, dan B17 yang memiliki nilai MSA tinggi 
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(> 0,85) menunjukkan bahwa item-item ini sangat relevan dengan faktor yang akan terbentuk, 

sehingga memberikan kontribusi positif terhadap keandalan instrumen. 

Sebaliknya, nilai MSA untuk item B13 (0,66) dan B14 (0,69) menunjukkan bahwa kedua 

item ini memiliki korelasi parsial yang lemah dengan item lainnya. Hal ini dapat mengindikasikan 

adanya redundansi, kurangnya representasi konsep yang diukur, atau kemungkinan adanya 

ambiguitas dalam pernyataan item. Oleh karena itu, perlu dilakukan analisis lebih mendalam 

terhadap kedua item ini, seperti melalui validasi ahli atau analisis item lanjutan, untuk 

memastikan bahwa instrumen memiliki validitas konten yang baik. 

Dengan demikian maka analisis KMO memberikan dasar yang kuat untuk melanjutkan 

eksplorasi faktor terhadap instrumen ini. Dengan mempertimbangkan modifikasi item-item 

bermasalah, instrumen ini berpotensi menjadi alat ukur yang valid dan reliabel untuk mengukur 

minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab (Alahmadi et al., 2023; Imaduddin et al., 2022). 

Langkah selanjutnya melibatkan identifikasi struktur faktor yang mendasari data ini untuk 

memastikan bahwa instrumen secara konsisten merefleksikan dimensi-dimensi minat yang 

relevan. 

b. Uji Bartlett 
Hasil uji Bartlett menunjukkan bahwa instrumen minat siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Arab memiliki korelasi antar-item yang cukup signifikan untuk dilakukan analisis faktor 

eksplorasi. Nilai p-value yang sangat kecil (< 0,05) mengindikasikan bahwa hubungan antar-item 

dalam matriks korelasi bukanlah sebuah kebetulan, melainkan memiliki pola yang dapat 

dijelaskan oleh satu atau lebih faktor laten. Nilai chi-square yang besar (1315,467) dengan derajat 

kebebasan sebesar 300 juga menunjukkan bahwa data memiliki variabilitas yang cukup untuk 

menggambarkan struktur faktor. Hal ini konsisten dengan literatur yang menyebutkan bahwa uji 

Bartlett digunakan untuk memastikan keberadaan hubungan linear antar-variabel sebelum 

melakukan analisis factor (Shrestha, 2021; Syed Marzuki et al., 2021). 

Dengan terpenuhinya asumsi uji Bartlett, analisis faktor eksplorasi dapat dilakukan untuk 

mengidentifikasi struktur faktor laten dari instrumen yang dikembangkan. Hasil ini, bersama 

dengan nilai Kaiser-Meyer-Olkin (KMO) sebelumnya, memperkuat validitas awal dari instrumen 

yang dirancang, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan alat ukur yang 

lebih reliabel dan valid. 

c. Analisis PCA untuk melihat eigenvalues 
Scree Plot memberikan informasi penting dalam menentukan jumlah faktor yang optimal 

untuk instrumen minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Penurunan tajam nilai eigen 

hingga faktor ketiga mengindikasikan bahwa tiga faktor ini merupakan faktor utama yang 

menjelaskan sebagian besar variansi data. Penurunan yang mendatar setelah faktor ketiga 

menunjukkan bahwa faktor-faktor berikutnya memiliki kontribusi yang minim terhadap variansi 

total dan dapat dianggap tidak signifikan. Hasil ini sejalan dengan kriteria Kaiser, yang 

menyarankan untuk mempertimbangkan hanya faktor-faktor dengan nilai eigen > 1 (Kaiser, 1960). 

Dalam konteks ini, tiga faktor yang diidentifikasi dapat mencerminkan dimensi utama dari minat 

siswa, seperti motivasi intrinsik, motivasi ekstrinsik, dan ketertarikan terhadap metode 

pembelajaran (Efflamengo & Asyrofi, 2020). Namun, interpretasi lebih lanjut diperlukan untuk 

memberikan label pada setiap faktor berdasarkan muatan faktor dari setiap item. 

Selain itu, hasil Scree Plot ini mendukung keputusan untuk membatasi jumlah faktor 

dalam analisis eksplorasi, yang bertujuan untuk mempertahankan keseimbangan antara 

kompleksitas model dan interpretasi yang bermakna. Dengan mempertimbangkan hasil Scree Plot, 

langkah selanjutnya adalah melakukan rotasi faktor (seperti Varimax atau Oblimin) untuk 

mengidentifikasi hubungan yang lebih jelas antara item dan faktor-faktor utama. 
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d. Analisis Exploratory Factor Analysis (EFA) 
Hasil analisis EFA menunjukkan bahwa instrumen minat siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Arab memiliki validitas konstruk yang memadai. Tiga faktor yang diekstraksi 

menggambarkan dimensi utama minat siswa, yang dapat diinterpretasikan sebagai dimensi 

motivasi intrinsik, relevansi pembelajaran, dan kenyamanan belajar. Faktor pertama, yang 

menjelaskan varian terbesar, mengindikasikan bahwa aspek motivasi intrinsik memainkan peran 

penting dalam menentukan minat siswa. Hal ini sesuai dengan temuan penelitian sebelumnya 

yang menekankan pentingnya motivasi dalam proses pembelajaran Bahasa (Sardiman, 2001). 

Faktor kedua mencerminkan relevansi pembelajaran terhadap kebutuhan siswa, seperti yang 

terlihat dari loading tinggi pada butir B2 dan B3. Hal ini menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik 

pada pembelajaran yang relevan dengan kehidupan mereka. Faktor ketiga, meskipun 

kontribusinya relatif kecil, tetap signifikan karena menunjukkan aspek kenyamanan belajar, seperti 

interaksi dengan guru dan lingkungan kelas. 

Secara keseluruhan, nilai varian kumulatif sebesar 57,4% menunjukkan bahwa instrumen 

memiliki kemampuan yang cukup untuk menjelaskan dimensi minat siswa. Meskipun demikian, 

beberapa butir dengan loading rendah atau nilai communalities yang mendekati 0,4 perlu ditinjau 

ulang untuk memastikan bahwa instrumen ini dapat digunakan secara optimal. Dengan demikian, 

hasil ini memberikan bukti empiris bahwa instrumen yang dikembangkan dapat digunakan untuk 

mengukur minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab secara valid. Hasil analisis EFA 

menunjukkan bahwa instrumen yang dikembangkan memiliki validitas konstruk yang baik. 

Ketiga faktor yang dihasilkan mencerminkan dimensi yang relevan dengan minat siswa dalam 

pembelajaran Bahasa Arab. Faktor pertama menunjukkan aspek motivasi intrinsik siswa, yang 

ditunjukkan oleh butir-butir dengan muatan faktor tinggi pada dimensi ini. Faktor kedua mengacu 

pada aspek lingkungan belajar dan dukungan sosial, sementara faktor ketiga mencerminkan aspek 

perilaku siswa dalam proses pembelajaran. 

Kontribusi kumulatif sebesar 57,4% dari total varians menunjukkan bahwa instrumen ini 

cukup kuat dalam menjelaskan konstruk minat siswa. Meskipun demikian, masih terdapat varians 

yang tidak terjelaskan, yang mungkin disebabkan oleh faktor eksternal lain atau butir-butir yang 

kurang sesuai dengan konstruk yang diukur. Dari diagram faktor, terlihat bahwa distribusi butir 

pada masing-masing faktor konsisten dengan teori yang mendasari pengembangan instrumen. 

Rotasi Varimax yang digunakan membantu memaksimalkan interpretasi faktor, sehingga setiap 

faktor memiliki muatan yang lebih jelas. Hal ini mengindikasikan bahwa instrumen dapat 

digunakan untuk mengukur minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab secara valid dan 

reliabel (Muliana et al., 2020; Wimardhani et al., 2021). 

Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk melakukan Confirmatory Factor Analysis 

(CFA) guna menguji model faktor yang dihasilkan dan memastikan kecocokan model dengan 

data. Selain itu, pengembangan lebih lanjut dapat dilakukan dengan menambahkan butir-butir 

yang merepresentasikan dimensi lain yang mungkin relevan tetapi belum terwakili dalam 

instrumen ini. 

 

Simpulan  
Penelitian ini berhasil mengevaluasi validitas konstruk instrumen minat siswa dalam pembelajaran 

Bahasa Arab menggunakan pendekatan Exploratory Factor Analysis (EFA). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa instrumen memiliki tiga faktor utama yang mencerminkan dimensi motivasi 

intrinsik, relevansi pembelajaran, dan kenyamanan belajar, dengan kontribusi varian kumulatif 

sebesar 57,4%. Nilai KMO sebesar 0,82 dan hasil Bartlett’s Test yang signifikan mengindikasikan 

bahwa data memiliki kecukupan sampel yang baik dan hubungan antar-item yang memadai untuk 

dilakukan analisis faktor. Selain itu, nilai communalities yang berada dalam rentang 0,340-0,784 

menunjukkan bahwa mayoritas item memiliki representasi yang memadai terhadap faktor yang 

diekstraksi. 
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Secara keseluruhan, instrumen ini terbukti valid secara konstruk dan dapat diandalkan untuk 

mengukur minat siswa dalam pembelajaran Bahasa Arab. Temuan ini memberikan kontribusi penting 

bagi pengembangan alat ukur pendidikan yang berbasis bukti, khususnya dalam konteks 

pembelajaran bahasa. Penelitian lanjutan disarankan untuk melakukan uji validasi lanjutan melalui 

Confirmatory Factor Analysis (CFA) guna mengkonfirmasi struktur faktor yang dihasilkan, serta 

memperluas penggunaan instrumen ini ke populasi siswa yang lebih beragam untuk meningkatkan 

generalisasi hasil penelitian. 
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